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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh Rutan di

Indonesia, dimana fungsi Rutan saat ini dikarenakan adanya masalah overkapasitas sering dijadikan sebagai

tempat pembinaan narapidana. Hal ini tentunya tidak sejalan dengan fungsi Rutan yang hanya sebagai

tempat pelayanan dan perawatan tahanan. Untuk itu diperlukan suatu model penyesuaian pembinaan

sehingga Rutan dapat tetap memenuhi hak narapidana untuk mendapatkan pembinaan. Selain itu adanya

fakta bahwa penanganan narapidana/tahanan kasus narkotika masih diperlakukan sama dengan

narapidana/tahanan kasus lainnya, sehingga jauh dari prinsip rehabilitasi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan integrative criminology

dalam merumuskan model penyesuaian yang dapat diterapkan sesuai dengan kasus yang dihadapi. Dalam

pengumpulan data, penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi lapangan guna mendapatkan

deskripsi kondisi lapangan di Rutan dan studi pustaka sebagai cara pemetaan teori guna mendapatkan model

yang mempunyai dasar secara teoritis.

Hasil penelitian menunjukan akan adanya kebutuhan model penyesuaian terhadap penanganan narapidana

narkotika, khususnya yang ditempatkan di Rutan seperti yang terjadi di Rutan Klas 1 Cipinang. Model

penyesuaian menggabungkan kondisi dan praktek lapangan yang selama ini terjadi dengan prinsip

penanganan pasien narkotika yang sesuai dengan UNODC.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research was motivated by the constraints and problems faced by Rutan in Indonesia, where the

function of Rutan due to overcapacity problem is often used as a place for coaching inmates. This is

certainly not in line with the function of detention (Rutan) as a place for caring and serving the prisoners

only. It requires an adjustment model of coaching so that detention (Rutan) can still fulfill the rights of

prisoners to receive guidance. Besides, the fact that the handling of the prisoners / detainees of narcotics

cases are still treated the same way as inmates / detainees of other cases, and it is far from the principles of

rehabilitation. This study is a qualitative research, using integrative criminology approach in formulating the

adjustment model that can be applied in accordance with the case at hand. In collecting the data, this study

uses interviews and field observations in order to obtain a description of field conditions at the detention

center, and literature researches as a way of mapping theory in order to obtain a model that has a theoretical

basis. The results showed a need of adjustments model in handling the narcotics inmates, especially those

who are placed in detention (Rutan) as occurred in Rutan Klas 1 Cipinang. The adjustment model

incorporates the field conditions and practices that have been happening with the principle of treating

patients with drugs that is in line with UNODC
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